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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS TENTANG TALAK DAN HAIDL
 A. Pengertian, Rukun dan Syarat Talak
 1. Pengertian Talak
 Talak berasal dari bahasa Arab ( الطالق ) yang artinya cerai1. Talak
 menurut bahasa adalah lepasnya ikatan dan pembebasan. Termasuk
 diantara kalimat talak adalah kalimat naaqatun dan haliqun, maksudnya
 dilepaskan dengan tanpa kekangan. Juga kalimat asiirun muthaliqun, yang
 artinya terlepas ikatannya dan terbebas darinya. Akan tetapi, tradisi
 menghususkan talak dengan pengertian lepasnya ikatan secara maknawi
 bagi perempuan. Sedangkan menurut istilah adalah terlepasnya ikatan
 pernikahan atau terlepasnya pernikahan dengan lafadz talak dan yang
 sejenisnya.2
 Talak bearti melepas tali dan membebaskan. Misalnya naqah
 thaliq (unta yang terlepas tanpa diikat). Menurut syara’, melepas tali nikah
 dengan lafal talak atau yang lainnya. Lafal talak telah ada sejak zaman
 jahiliyah. Syara’ datang untuk menguatkannya bukan secara spesifik atas
 umat ini. Penduduk jahiliyah menggunakannya ketika melepas
 tanggungan, tetapi dibatasi tiga kali. 3
 1 A.W Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia,( Surabaya : Pustaka Progesif,
 1997), hlm.862 2 Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit, hlm. 318 3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak, ( Jakarta :
 AMZAH, 2009, ) hlm.255
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 2. Rukun dan Syarat Talak
 Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan
 terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya unsur-unsur dimaksud.
 Rukun talak ada empat, yaitu :
 a. Suami
 Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak
 menjatuhkannya. Oleh karena talak itu bersifat menghilangkan
 perkawinan, maka talak tidak mengkin terwujud setelah nyata adanya akad
 perkawinan yang sah. 4
 Syarat-syarat seorang suami yang sah menjatuhkan talak ialah:
 1) Baligh.
 Menurut kesepakatan para ulama’ madzhab, talak yang
 dijatuhkan anak kecil dinyatakan tidak sah, sekalipun dia telah pandai
 (mumayyiz), sedangkan menurut madzhab Hambali talak yang
 demikian itu tetap sah.5
 2) Berakal sehat.
 Dengan demikian tidak sah talak yang dijatuhkan suami yang
 gila. Gila yang dimaksudkan disini adalah orang yang hilang akalnya
 atau rusak akalnya karena sakit, baik karena sakit panas atau syarafnya
 rusak sekalipun. 6
 4 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm. 201 5 Maswan dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Yogyakarta :
 Teras, 2011), hlm. 87 6 Djamaan Nur, Fiqh Munakahat, (Semarang : Dina Utama Semarang, 1993), hlm.142
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 3) Tidak karena paksaan /atas kemauan sendiri.
 Oleh karenanya talak yang dijatuhkan oleh orang yang dipaksa
 (menceraikan istrinya), menurut kesepakatan ulama’ madzhab tidak
 dinyatakan sah, kecuali madzhab Hanafi yang menganggapnya sah. 7
 4) Betul-betul bermaksud menjatuhkan talak.
 Dengan demikian jika seseorang mengucapkan talak karena
 lupa, keliru atau main-main, maka menurut Imamiyah talaknya
 dianggap tidak jatuh. Sedangkan menurut madzhab Hanafi talak yang
 dijatuhkan oleh orang yang mengucapkannya dengan main-main,
 dalam keadaan mabuk akibat minuman yang diharamkan, dalam
 keadaan dipaksa, dan talak yang diucapkan karena keliru dan lupa
 adalah tetap dianggap sah. Adapun madzhab Maliki dan Syafi’i
 sependapat dengan Imam Hanafi tentang talak yang dijatuhkan secara
 main-main, karena menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah talak
 tidak memerlukan niat. 8
 b. Istri
 Suami hanya bisa menjatuhkan talak terhadap istri sendiri. Tidak
 dipandang jatuh talak, talak yang dijatuhkan terhadap istri orang lain. 9
 Untuk syahnya talak, bagi istri yang ditalak disyaratkan sebagai berikut:
 1) Istri telah terikat dengan perkawinan yang sah dengan suaminya.
 Apabila akad nikahnya diragukan keabsahannya, maka istri tidak dapat
 ditalak oleh suaminya.
 7 Maswan dan Wardah Nuroniyah, Op.Cit, hlm. 88 8 Ibid, hlm. 89 9 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm. 203
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 2) Istri harus dalam keadaan suci yang belum dicampuri oleh suaminya
 dalam waktu suci itu. Tetapi jika talak tersebut telah terjadi pada waktu
 istri haidl, maka menurut jumhur ulama’ sah talaknya, hanya orang
 yang mentalak itu berdosa. Sedangkan menurut Imamiyah talaknya itu
 batal kalau suaminya itu telah mencampurinya, dan sah mentalak istri
 yang sedang haidl. 10
 3) Istri berada dalam iddah raj’i atau iddah talak ba’in sughra. Sebab
 dalam keadaan-keadaan seperti ini secara hukum ikatan suami istri
 masih berlaku sampai masa habisnya iddah.
 4) Jika istri berada dalam pisah badan dapat dianggap dengan talak,
 seperti pisah badan karena suami murtad atau karena illa’, keadaan
 seperti ini dianggap talak oleh madzhab Hanafiyah.
 5) Jika istri dalam masa iddah akibat fasakh, maka yang seperti itu
 talaknya tidak sah karena dalam fasakh, akad pertkawinan sudah
 dianggap batal sejak dari semula.11
 c. Sighat Talak
 Sighat talak adalah lafadz atau kata-kata yang diucapkan oleh
 suami terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas)
 maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan maupun tulisan. 12
 Syarat-syarat sighat talak yaitu :
 10 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2006), hlm.
 444 11 Maswan dan Wardah Nuroniyah, Op.Cit, hlm. 89-90 12 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm. 204
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 1) Lafadz itu menunjukkan talak, baik sharih maupun kinayah, oleh
 karena itu tidak sah talak dengan perbuatan, misalnya seorang
 sedang marah maka dia kembalikan maharnya, atau dia
 kembalikan harta bendanya tanpa menyebut lafadz talak. Oleh
 karenanya hal tersebut tidak dinamakan talak.
 2) Lafadz tersebut dimaksudkan sebagai ucapan talak bukan karena
 keliru. Umpamanya seorang mengatakan: Anti thaahirun, engkau
 suci, keseleo lidahnya mengatakan anti thaaliqun, engkau tertalak.
 Dalam keadaaan seperti ini talaknya tidak jatuh.13
 d. Al-Qasdu (kesengajaan)
 Al-Qasdu artinya ucapan talak itu memang dimaksudkan oleh yang
 bersangkutan untuk menjatuhkan talak, bukan untuk maksud lain. Oleh
 karena itu, salah ucap yang dimaksud untuk talak dipandang tidak jatuh
 talak. 14
 B. Macam-macam dan Hikmah Talak
 1. Macam-macam Talak
 a. Ditinjau dari boleh tidaknya rujuk, talak terbagi menjadi dua, yaitu :
 1) Talak Raj’i
 Talak Raj’i yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami kepada
 istrinya yang telah dukumpulinya betul-betul, yang dijatuhkan bukan
 sebagai ganti dari mahar yang dikembalikannya dan sebelumnya
 13 Djamaan Nur, Op.Cit, hlm.143 14 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm. 205
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 belum pernah menjatuhkan talak kepadanya sama sekali atau baru
 sekali saja. 15
 Para ulama’ madzhab sepakat bahwa yang disebut talak raj’i
 adalah talak dimana suami masih memiliki hak untuk kembali kepada
 istrinya (rujuk) sepanjang istrinya tersebut masih dalam masa iddah,
 baik istrinya tersebut bersedia dirujuk maupun tidak. Syaratnya adalah
 istri sudah pernah dicampuri (istri yang dicerai sebelum dicampuri
 tidak mempunyai masa iddah). Wanita yang ditalak raj’i hukumya
 seperti istri, mereka masih mempunyai hak-hak suami istri, seperti
 hak-hak saling mewarisi apabila salah satu dari kedua suami istri itu
 ada yang meninggal sebelum selesainya masa iddah. 16
 Setiap suami berhak mentalak istrinya dari talak satu sampai
 talak tiga. Talak satu atau dua masih boleh dirujuk sebelum habisnya
 masa iddah, dan boleh menikah kembali sesudah iddah habis. Firman
 Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 229 :
 15 Sayyid Sabiq, Op.Cit, hlm.60 16 Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2011), hlm.210
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 Artinya :”Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu
 boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
 dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil
 kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka,
 kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
 menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa
 keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
 Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
 yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
 hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya.
 Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
 itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al-Baqarah ayat:229).17
 Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa talak yang boleh
 dirujuk paling banyak dua kali dan talak yang disyari’atkan adalah satu
 demi satu, tidak sekaligus. Firman Allah SWT :
 Artinya :”Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
 (menunggu) tiga kali quru', tidak boleh mereka
 17 Kementrian Agama, Loc.Cit
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 Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
 jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
 suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
 jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. ( QS. Al-
 Baqarah ayat:228 )18
 2) Talak Ba’in
 Talak Ba’in yaitu talak yang suami tidak memiliki hak untuk
 rujuk kepada wanita yan g ditalaknya, yang mencakup beberapa jenis :
 Wanita yang ditalak sebelum dicampuri (jenis ini disepakati oleh
 semua ulama’).
 Wanita yang dicerai tiga kali (juga disepakati ulama’).
 Talak khulu’, sebagian ulama’ madzhab mengatakan bahwa khulu’
 adalah fasakh nikah, bukan talak.
 Wanita yang telah memasuki masa menopause khususnya pendapat
 Imamiyah, mereka mengatakan bahwa, wanita menopause yang
 ditalak tidak mempunyai iddah. Hukumya sama dengan wanita
 yang belum dicampuri. 19
 Talak Ba’in ada 2 macam, yaitu:
 a) Talak Ba’in Shugra
 Talak Ba’in Shugra ialah talak talak ba’in yang
 menghilangkan pemilikan bekas suami terhadap istri tetapi tidak
 menghilangkan kehalalan bekas suami untuk menikah lagi dengan
 bekas istri. Artinya, bekas suami boleh mengadakan akad nikah
 18 Ibid, hlm.36 19 Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit, hlm.452
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 baru dengan bekas istri, baik dalam masa iddahnya maupun
 sesudah berakhir masa iddahnya. Termasuk talak ba’in shugra
 adalah :
 Talak sebelum berkumpul
 Talak dengan penggantian harta yang disebut khulu’
 Talak karena aib (cacat badan), karena salah seorang dipenjara,
 talak karena penganiyaan, atau yang semacamnya. 20
 b) Talak Ba’in Kubra
 Talak Ba’in Kubra ialah talak yang menghilangkan
 pernikahan bekas suami terhadap bekas istri serta menghilangklan
 kehalalan bekas suami untuk menikah kembali dengan bekas
 istrinya, kecuali setelah bekas istrinya itu menikah dengan laki-laki
 lain (muhallil), telah berkumpul dengan suami kedua serta telah
 bercerai dengan wajar dan telah selesai menjalankan masa
 iddahnya. Talak ba’in kubra terjadi pada talak yang ketiga. 21 Hal
 ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 230 :
 Artinya : “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
 talak yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal
 baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain”. (QS.
 Al-Baqarah ayat:230) 22
 20 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm.198 21 Ibid, hlm.199 22 Kementrian Agama, Op.Cit, hlm.36
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 Imamiyah dan Maliki mensyaratkan bahwa, laki-laki yang
 menjadi muhallil (penyelang) itu haruslah baligh, sedangkan
 Syafi’i dan Hanafi memandang cukup bila dia (muhallil) mampu
 melakukan hubungan seksual, sekalipun dia belum baligh.23
 b. Ditinjau dari waktu ikrar talak, talak terbagi menjadi dua, yaitu :
 1) Talak Sunnah
 Talak Sunnah adalah talak yang sesuai dengan perintah Allah
 dan Rasulullah yaitu talak yang dilakukan ketika ketika istri dalam
 keadaan suci yang belum disetubuhi dan kemudian dibiarkan sampai
 selesai menjalani masa iddah. Tidak dibantah lagi bahwa jika seorang
 suami menceraikan istrinya dalam keadaan suci yang belum dicampuri
 pada masa tersebut, lalu membiarkannya sampai istrinya itu
 menyelesaikan masa iddahnya, maka dengan demikian telah sejalan
 dengan sunnah, karena menceraikan wanita yang langsung dapat
 menjalankan iddahnya. 24
 Sesuai dengan firman Allah dalam surat At-Talaq ayat 1:
 23 Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit, hlm.453 24 Hasan Ayyub, Op.Cit, hlm.252
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 Artinya :”Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu
 hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
 (menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu
 iddah itu, serta bertaqwalah kepada Allah Tuhanmu.
 Janganlah kamu keluarkn mereka dari rumahnya dan
 janganlah ( diizinkan ) keluar kecuali jika mereka mengerjakan
 perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan
 barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh
 dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak
 mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu
 ketentuan yang baru“. (QS. At-Talaq Ayat:1).25
 Maksud dari ayat ini adalah apabila suami hendak menceraika
 istrinya, maka ceraikanlah mereka menjelang iddahnya, bahwa
 perempuan yang tercerai dikatakan menyambut iddah yaitu apabila
 diceraikan sesudah bersih dari haidl atau nifas atau sebelum
 disetubuhinya. Adapun hikmah dari ketentuan ini yaitu, apabila
 perempuan diceraikan semasa haidl, bearti tidak dapat menyambut
 masa iddah, sehingga dengan demikian masa iddahnya menjadi lebih
 panjang, karena sisa masa haid tidak dapat dihitung sebagai masa
 iddah. 26
 2) Talak Bid’i
 25 Kementrian Agama, Loc.Cit 26 Djamaan Nur, Op.Cit, hlm. 96
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 Talak Bid’i adalah talak yang dilarang dan menyalahi
 ketentuan agama, yaitu mentalak tiga kali dengan sekali ucap atau
 talak yang dijatuhkan ketika istri dalam keadaan haidl atau dalam
 keadaan suci, namun sudah dicampuri pada waktu suci tersebut. Para
 ulama’ sepakat bahwa talak bid’i hukumnya haram, dan pelakunya
 berdosa, tetapi talaknya tetap sah, karena menurut mereka talak bid’i
 tetap termasuk dalam pengertian yang dijelaskan dalam ayat pada
 umumnya. 27 Hal yang demikian itu sesuai dengan hadist yang
 berbunyi :
 ى ل ع ض ائ ح ى ه و ه ت اء ر م ا ق ل ط ه ن ا : ا م ه ن ع للا ي ض ر ر م ع ن اب ن ع ل و س ر اب ط ال ن ب ر م ع ل اء س ف م ل س و ه ي ل ع للا ىل ص للا ل و س ر د ه ع
 ه ي ل ع للا ىل ص للا ل و س ر ال ق ف ك ل ذ ن ع م ل س و ه ي ل ع للا ىل ص للا اء ش ن ا ث ض ي ت ث ر ه ط ت ت ا ح ه ك س م ي ل ا ث ه ع اج ر ي ل ف ه ر )م م ل س و ق ل ط ي ن ا ر م ا ت ال ة د ع ال ك ل ت ف س ي ن ا ل ب ق ق ل ط اء ش ن ا و د ع ب ك س م ا
 (اء س الن ا ل Artinya :” Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. Bahwa
 pada masa hidup Nabi SAW. ia (Abdullah) menceraikan
 istrinya dalam keadaan haidl, Umar bin Khattab
 mempertanyakan persoalan itu kepada Rasulullah SAW. yang
 berkata, perintahkan dia (anakmu) membawa pulang istrinya
 dan menyuruh menahannya hingga haidlnya selesai, kemudian
 tunggulah sampai periode (haidl) berikutnya hingga bersih
 lagi. Setelah itu, seandainya ia (Abdullah) ingin tetap bersama
 (tidak jadi menceraikan) istrinya maka ia dipersilahkan dan
 jika ingin menceraikan istrinya maka ia dapat menceraikannya
 sebelum ia melakukan hubungan (seksual) dengannya, dan itu
 adalah masa iddah yang telah ditetapkan Allah untuk
 perempuan yang diceraikan”.28
 27 Ibid, hlm.97 28 Az Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari, (Bandung : Mizan, 2000), hlm.801
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 c. Ditinjau dari lafadz atau kata-kata untuk menjatuhkan talak, talak
 terbagi menjadi dua, yaitu :
 1) Talak Sharih
 Talak Sharih adalah talak yang apabila seorang menjatuhkan
 talak kepada istrinya dengan menggunakan kata-kata At-Thalaq atau
 Al-Firaq, atau As-Sara. Dengan menggunakan lafadz-lafadz tersebut
 seseorang yang mentalak istrinya maka jatuhlah talak walaupun tanpa
 niat. Sebagian ahli zahir mengatakan bahwa talak tidak jatuh kecuali
 dengan mempergunakan salah satu dari tiga lafadz itu, sebab masalah
 talak ini adalah perbuatan agama atau ibadah. Oleh karenanya tidak
 boleh memakai selain yang ditetapkan oleh syara’ atau agama.
 2) Talak Kinayah (kiasan)
 Talak Kinayah (kiasan) adalah talak yang yang dilakukan
 seseorang dengan menggunakan kata-kata selain kata-kata lafadz
 sharih tersebut diatas. Suami mentalak istrinya dengan menggunakan
 kata-kata sindiran atau samar-samar. Seseorang yang menggunakan
 lafadz kinayah baru jatuh talaknya kalau dia niatkan bahwa
 perbuatannya itu adalah ucapan talak. 29
 2. Hikmah Talak
 Pada prinsipnya, kehidupan rumah tangga harus didasari oleh
 mawaddah, rahmah dan cinta kasih. Yaitu bahwa suami istri harus
 memerankan peran masing-masing, yang satu dan yang lainnya saling
 29 Djamaan Nur, Op.Cit, hlm.138
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 melengkapi. Jika mata air cinta dan kasih sayang sudah kering dan tidak
 lagi memancarkan airnya, sehingga hati salah satu pihak atau keduanya
 (suami istri) sudah tidak lagi merasakan cinta kasih, lalu keduanya sudah
 tidak saling memperdulikan satu dengan lainnya serta sudah tidak
 menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing, sehingga yang
 tinggal hanyalah pertengkaran. Kemudian keduanya berusaha
 memperbaiki, namun tidak berhasil, begitu juga keluarganya telah
 berusaha melakukan perbaikan, namun tidak juga berhasil, maka pada saat
 itu, talak adalah kata yang paling tepat seakan-akan merupakan obat
 penyembuh. 30
 Walaupun talak itu dibenci dalam terjadinya suatu rumah tangga,
 namun sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan
 tertentu boleh dilakukan. Hikmah diperbolehkannya talak disini adalah
 karena dinamika kehidupan rumah tangga yang kadang-kadang menjurus
 kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah
 tangga. Dalam keadaan begini kalau dilanjutkan juga, rumah tangga akan
 menimbulkan madharat kepada kedua belah pihak dan orang disekitarnya.
 Dalam rangka menolak madharat yang lebih jauh, lebih baik ditempuh
 perceraian dalam bentuk talak tersebut. Dengan demikian dalam Islam
 talak hanyalah untuk suatu tujuan maslahat. 31
 C. Pengertian, Hukum Belajar Ilmu Haidl dan Hikmah Haidl
 30 Hasan Ayyub, Op.Cit, hlm.245 31 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana,2010), hlm.127
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 1. Pengertian Haidl
 Bagi kaum perempuan sudah menjadi kodrat dasar yang berupa
 kebiasaan mengeluarkan darah, bukan karena sakit dan bukan pula karena
 kelainan. Darah tersebut dinamakan darah haidl.
 Haidl menururt bahasa adalah “As-Saylan” yang artinya mengalir.
 Sedangkan menurut istilah syara’ Haidl adalah darah yang keluar dari
 kemaluan seorang perempuan setelah umur 9 tahun hijriyah kurang 16 hari
 kurang sedikit (usia 8 tahun 11 bulan 14 hari lebih sedikit), dengan sehat
 (tidak karena sakit) tetapi memang watak atau kodrat wanita, dan tidak
 setelah melahirkan.32
 Sedang dalam kamus bahasa indonesia disebutkan, bahwa haidl
 adalah Peristiwa fisiologis dan siklus pada wanita dalam masa reproduksi
 dengan keluarnya darah dari rahim sebagai akibat pelepasan selaput lendir
 rahim, atau darah yang keluar dari rahim wanita dewasa pada setiap bulan
 sebagian siklus dari hidup biologisnya.33.
 Darah haidl adalah darah normal, bukan disebabkan oleh suatu
 penyakit, luka, keguguran atau kelahiran. Oleh karena darah haidl itu
 normal, maka darah tersebut berbeda sesuai kondisi, lingkungan dan
 iklimnya, sehingga terjadi perbedaan yang nyata pada setiap perempuan.34
 2. Hukum Belajar Ilmu Haidl
 32 Ibrahim Al-Bajury, Hasyiyah Al-Bajury, ( Semarang: Toha Putra, t.t. ), hlm.108 33 Purwo Waskito, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Semarang: CV.Grafika Mulia
 :1998),hlm.311. 34 Halimah As-Sa’diyah, Darah Wanita Panduan Praktis Tentang Haidl , (Semarang :
 Prima media Press, 2009) Cet. I, hlm.9.
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 Haidl adalah kodrat seorang perempuan yang tidak bisa dihindari
 dan sangat erat kaitannya dengan aktivitas ibadahnya sehari-hari, maka
 seorang wanita dituntut untuk mengetahui hukum-hukum permasalahan
 yang dialaminya agar ibadah yang dilakukan sah dan benar menurut
 syara’. Untuk mengetahui hukum permasalahan tersebut tidak ada jalan
 lain kecuali dengan belajar.
 Adapun hukum belajar ilmu haidl adalah fardlu ‘ain bagi seorang
 wanita sudah baligh dan fardlu kifayah bagi seorang laki-laki. Kaum
 wanita wajib belajar tentang ilmu haidl karena terjadinya haidl merupakan
 kodrat bagi wanita yang memang tidak dapat dihindari, dan hal tersebut
 erat kaitannya dengan ibadah seorang wanita sehari-hari seperti halnya
 salat, puasa, mandi, hubungan suami istri, thawaf dan lain sebagainya yang
 mana hal tesebut erat kaitannya dengan masalah haidl.35
 Apabila wanita sudah memiliki suami dan suaminya mengerti
 tentang ilmu haidl, maka suaminya wajib mengajarkan pada istrinya dan
 apabila suaminya tidak mengetahui tentang ilmu haidl, maka wanita
 tersebut wajib pergi untuk belajar kepada orang yang mengetahui dan
 suaminya tidak boleh mencegahnya kecuali suaminya yang pergi belajar
 kemudian diajarkan pada sistrinya.36
 3. Hikmah Haidl
 Allah SWT dalam menciptakan sesuatu pasti ada tujuan serta
 hikmah yang terkandung didalamnya. Begitu juga dalam hal siklus
 35. Imam Syarwani, Khasyyah As-Syarwani. Jilid 1,( Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), hlm. 414. 36 Ibid.,
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 menstruasi yang terjadi pada seorang wanita. Banyak hikmah yang
 terkandung didalamnya, namun penulis hanya menyampaikan
 sebagiannya.
 Dan diantara hikmah-hikmah haidl adalah sebagai berikut:
 a. Bahwa janin yang yang ada dalam kandungan seorang wanita tidak
 dapat memakan sebagaimana yang dimakan oleh anak yang berada
 dalam luar kandungan, dan tidak mungkin bagi sang ibu untuk
 menyampaikan sesuatu makanan untuknya, maka Allah SWT telah
 menjadikan pada diri kaum wanita proses pengeluaran darah (haidl)
 yang berguna sebagai zat makanan bagi janin dalam kandungan ibu
 tanpa perlu dicerna, yang sampai pada tubuh janin melalui tali pusar,
 dimana darah tersebut masuk melalui urat dan menjadi zat
 makanannya.37
 b. Sebagai bentuk pembelajaran bagi seorang wanita terhadap tanggung
 jawab menjaga kebersihan terhadap rumah tangga dan anak-anaknya,
 karena kelak ketika seorang wanita mengasuh anak-anaknya tentunya
 harus berani dan tidak merasa jorok terhadap kotoran anak-anaknya.38
 c. Haidl sebagai tanda-tanda bahwa wanita telah menginjak baligh, haidl
 sebagi tanda masuknya masa iddah dan haid juga dapat dijadikan tanda
 kalau rahim wanita kosong dari kehamilan.39
 37 Halimah As-Sa’diyah, Op.Cit. hlm.11 38 Masruhan Ihsan, Risalah Al-Mahid, (Semarang : Qudus As-Salam, Tt.), hlm.9 39 Imam Muhammad Ali As-Shabuny, Tafsir ayaat Al-Ahkam, juz 1( Beirut: Daar Ibnu
 ‘Abbud), hlm.215
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 d. Sebenarnya kodrat wanita adalah memiliki tabiat pemalu, akan tetapi
 karena hawa nafsunya lebih besar sehingga wanita mudah terperdaya
 oleh hawa nafsunya dan senang dengan bepergian keluar rumah. Maka
 dari itu Allah SWT menjadikan haidl bagi kodrat wanita agar merasa
 malu dengan darah haidl ketika hal itu terlihat oleh orang lain saat
 keluar rumah.40
 40 Masruhan Ihsan, Op.Cit. hlm.11
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